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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan iklim  di Indonesia merupakan salah satu fenomena yang 

diakibatkan oleh aktivitas manusia di bidang ekonomi, industri, transportasi dan 

banyak hal lainnya di alam. Langkah-langkah ini memiliki dampak langsung atau 

tidak langsung  terhadap perubahan iklim. Intergovermental panel on Climate 

Change (IPCC) memproyeksikan bahwa pemanasan yang disebabkan oleh  

manusia akan mencapai 1 °C pada tahun 2017, dengan  perkiraan  antara 0,8 °C dan 

1,2 °C. Nilai ini meningkat sebesar 0,2 °C setiap dekade. Laporan ini didasarkan 

pada  rata-rata kenaikan suhu  permukaan udara dan  laut  selama  30 tahun (IPCC, 

2018). Beberapa langkah telah diambil untuk mencegah efek pemanasan global 

menyebar. Salah satunya adalah Perjanjian Paris. Kesepakatan ini merupakan 

kesepakatan antara negara maju dan negara berkembang untuk mengatasi masalah 

pemanasan global. 

Agriculture, Forestry and Other Land Use (AFOLU) adalah istilah baru yang 

menggantikan Land Use, Land Use Change and Forestry (LULUCF) dan 

Agriculture. Kategori dan jenis sumber gas rumah kaca yang termasuk dalam sektor 

AFOLU adalah peternakan, pertanian, kehutanan dan penggunaan lahan lainnya. 

Emisi gas rumah kaca dari sektor Land Use dihitung berdasarkan karbon dioksida 

(CO2) yang dihasilkan oleh perubahan biomassa atau tampungan emisi untuk lahan 

yang tidak berubah dalam kategori penggunaan lahan yang sama, atau lahan yang 

berubah ke penggunaan lahan yang lain. 

Dinamika perubahan penggunaan lahan yang terjadi di Indonesia dapat 

menjadi  potensi meningkatnya produksi emisi karbon. Untuk tahun 2005, emisi 

karbon yang telah dihasilkan oleh Indonesia berada di angka Sekitar 85%.  

Pemerintah melalui Peraturan Presiden Nomor 71 tahun 2011 tentang Rencana Aksi 

Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN-GRK), menginstruksikan bahwa setiap 
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pemerintah daerah termasuk pemerintah Kota Palembang untuk melaksanakan 

inventarisasi GRK (Muhudi, 2019).  

Kota Palembang menjadi salah satu kota yang memiliki dinamika perubahan 

tata guna lahan serta aktivitas yang tinggi. Hal ini menyebabkan tingginya emisi 

gas rumah kaca perlunya perhitungan perubahan tata guna lahan yang terjadi di 

Kota Palembang. Perubahan tata guna lahan yang terjadi secara terus menerus 

membuat kebutuhan akan pembaharuan jenis tutupan lahan pada wilayah Kota 

Palembang haruslah dilakukan secara berkala. Informasi penggunaan lahan yang 

tepat dan akurat sangatlah penting pada banyak kegiatan perencanaan dan 

pengelolaan serta menjadi elemen penting dalam pemodelan serta pemahaman 

bumi sebagai sebuah sistem(Lillesand et al., 2015).  

Menurut permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa pemanasan global menjadi ancaman serius di seluruh dunia termasuk 

Indonesia. Salah satu wujud usaha pemerintah untuk mengatasi masalah ini adalah 

dengan mewajibkan pemerintah daerah untuk melaksanakan inventarisasi GRK 

tidak terkecuali di Kota Palembang. Dinamika perubahan penggunaan lahan yang 

terjadi, terkhususnya konversi lahan juga menjadi masalah utama dalam perubahan 

lingkungan. Sehingga, dengan diketahuinya perubahan penggunaan lahan dan 

besarnya simpanan gas CO2 atau stok karbon yang terjadi di Kota Palembang 

diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan Pemerintah Kota 

Palembang dalam merumuskan rencana aksi mitigasi maupun adaptasi perubahan 

iklim. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, dapat 

dirumuskan bahwa rumusan masalah yang dihadapi adalah: 

1. Bagaimana mengklasifikasikan tata guna lahan kota Palembang ke 

dalam 6 kategori sesuai pedoman IPCC? 

2. Bagaimana proses updating tata guna lahan dengan menggunakan 

CSRT (Citra Satelit Resolusi Tinggi)? 
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3. Bagaimana inventarisasi emisi gas rumah kaca yang dihasilkan di 

Kota Palembang dari sektor ArgoForestry and Other LandUse 

menggunakan metode gain-loss?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Mengklasifikasikan tata guna lahan kota Palembang ke dalam 6 

kategori sesuai pedoman IPCC. 

2. Melakukan proses updating tata guna lahan dengan menggunakan 

citra satelit resolusi tinggi. 

3. Mengidentifikasi perubahan lahan yang terjadi di Kota Palembang 

pada tahun 2012 dan 2018 

4. Menganalisa nilai emisi GRK berdasarkan perubahan penggunaan 

lahan di Kota Palembang pada tahun 2012 dan 2018 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam tugas akhir perencanaan ini adalah: 

1. Penelitian ini menggunakan kategori penggunaan lahan berdasarkan 

Pedoman Penyelenggaraan Inventarisasi Gas Rumah Kaca Nasional 

(Buku III) dan sesuai arahan IPCC. 

2. Analisa emisi gas rumah kaca pada sektor lahan akan dilakukan 

dengan menggunakan metode gain-loss. 

3. Penggunaan data tata guna lahan pada tahun 2012 dan dibandingkan 

dengan data tata guna lahan pada tahun 2018 menggunakan CSRT 

yang diperoleh dari LAPAN. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendahuluan 

Pendahuluan meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah yang 

dibahas, tujuan penelitian yang diselidiki, ruang lingkup penelitian dan 

skema laporan. 

2. Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang membahas tentang isu-isu yang 

berkaitan dengan dampak penggunaan dan perubahan tata guna lahan 

terhadap emisi gas rumah kaca di kota Palembang. 

3. Metodologi penelitian 

Membahas tentang metodologi penelitian, prosedur penelitian, tata cara 

yang digunakan pada penelitian, waktu penelitian, jadwal penelitian, dan 

lokasi penelitian yang dilakukan. 

4. Analisa dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil penelitian yang telah dilakukan dianalisis dan dibahas. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran untuk 

penelitian selanjutnya. 

6. Rencana daftar pustaka 

Bab ini berisikan tentang referensi yang digunakan oleh penulis dalam 

mengerjakan penelitian ini. 
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